
 

 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KASUS PEMAKSAAN 

PERKAWINAN POLIGAMI DI KECAMATAN REJOSO  

KABUPATEN PASURUAN 

  

SKRIPSI 

 

Oleh 

Alviah Camilla Maharani 

NIM. 05010120005 

 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Syariah Dan Hukum 

Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Surabaya 

2024



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Alviah Camilla Mabarani

NIM 05010120005

Fakultas/Prodi Syariah dan Hukum/ Hukum KeluargaIslam

Judul Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemaksaan Perkawinan Poligami di

Kecamatan RejosoKabupaten Pasuruan

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri,

kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Surabaya, Mei2024

Sayayang menyatakan,

10000

0EC69AKXO60077890

Alviah Camílla Maharani

NIM.05010120005



 

 

 

 

iii 
 
 

 

 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 



PENGESAHAN

Skripsiyang ditulis oleh:

Nama Alviah Canilla Maharani

NIM. 05010120005

Telah dipertahankan di depan sidang Majelis Munaqasah Skripsi Fakultas Syariah

dan Hukum UIN Sunan Ampel pada hari Selasa, 4 Juni 2024 dan dapat diterima

sebagai salah satupersyaratan untuk menyelesaikan program sarjana strata satu

dalam lImu Hukum Keluarga Islam.

MajelisMunaqasah Skripsi:

Penguji I Penguji Il

Prof. Dr. H. Idri, M.Ag

NIP. 196701021992031001

Dr. Muh. Sholihuddin, M.H.I.

NIP. 19770725200801 1009

Penguji II Penguji IV

Dr. A. Kemal Riza, S.Ag., M.A.

NIP. 1975Ö7012005011008

Zainatul IImiv�h, M.H.

NIP. 199302152020122020

Surabaya,05 Juni 2024

Mengesahkan,

Fakultas Syariah dan Hukum

UniyerstiA Negeri Sunan Ampel

an,

DHSA)dsala ah, M.Ag

NIP-F963032999032001

iv



 

 

 

 

v 
 
 

 

PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

 

 

 

vi 
 
 

 

ABSTRAK 

Pernikahan pada dasarnya harus dilakukan dengan dasar suka sama suka 

tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Terkadang paksaan itu juga muncul dari 

adanya tuntutan dari keadaan. Tetapi pernikahan yang dilakukan karena adanya 

paksaan atau bukan karena dilandasi cinta itu tidak sah hukumnya, dan di hukum 

Indonesia sendiri tidak memperbolehkan perkawinan yang terjadi karena adanya 

paksaan. Skripsi ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan dan memberikan solusi 

atas permasalahan yang dibahas oleh penulis. Adapun permasalahan yang dibahas 

oleh penulis adalah bagaimana analisis hukum islam terhadap kasus pemaksaan 

perkawinan dan bagaimana analisis hukum islam terhadap kasus perkawinan 

poligami yang ada di Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan. 

Adapun metode yang digunakan penulis adalah yuridis empiris, yang mana 

penulis akan menggunakan analisis terhadap kasus yang terjadi di Kecamatan 

Rejoso Kabupaten Pasuruan tersebut dan penulis akan mengkaji bagaimana 

kenyataan yang ada di masyarakat jika di tinjau dari beberapa Hukum Islam yang 

digunakan di Indonesia. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan Kompilasi 

Hukum Islam, Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, Fiqh, dan Maqashid 

Syariah sebagai dasar hukum.  

Hasil dari penelitian pada skripsi ini adalah penulis menemukan adanya 

kejanggalan antara apa yang terjadi di lapangan dengan hukum yang berlaku di 

masyarakat. Dimana pada Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan ini terdapat 

perkawinan yang dilakukan secara poligami dan anehnya hal tersebut sudah 

dianggap lumrah oleh masyarakat sekitar. Maka dari itu penulis akan membahas 

permasalahan yang ada di Kecamatan Rejoso ini dan penulis akan menganalisis 

kasus tersebut dengan beberapa sumber Hukum Islam yang digunakan di Indonesia. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis 

hukum islam terhadap pemaksaan perkawinan yang terjadi di Kecamatan Rejoso 

Kabupaten Pasuruan hukumnya tidak sah karena berdasarkan undang-undang 

perkawinan nomor 1 tahun 1974 pasal 6 (1) yang mengatakan Perkawinan harus 

didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai. Hal ini sudah jelas bahwa 

perkawinan dapat dikatakan sah jika dilakukan atas kemauan dari kedua calon 

mempelai. Sedangkan pada perkawinan poligami yang terjadi di Kecamatan Rejoso 

Kabupaten Pasuruan hukumnya sah karena menurut hukum islam perkawinan 

poligami boleh dan sah dilakukan dengan catatan harus mengikuti persyaratan yang 

ada. Maka dari itu dari pernikahan tersebut harus dilakukan akad ulang saat kedua 

calon mempelai sudah memiliki rasa suka sama suka dan tanpa adanya paksaan. 
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